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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Pengaruh pengetahuan perpajakan,
sanksi pajak dan kualitas pelayanan terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi dalam
membayar pajak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan penyebaran kuesioner kepada 70 karyawan di PT Inti Baja Mandiritama.
Pengetahuan pajak (X1), berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi wajib pajak
orang pribadi(Y), memiliki nilai signifikansi 0,001< 0,05 dan t hitung > t tabel (3,339 >
1,99656) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sanksi Pajak (X2), berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap motivasi wajib pajak orang pribadi (), memiliki nilai signifikansi
0,146>0,05 dan t hitung > t tabel (1,472< 1,99656) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Kualitas pelayanan pajak (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi wajib
pajak orang pribadi (YY) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel
(3,803> 1,99656) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pengetahuan pajak (X1), Sanksi Pajak
(X2) dan Kualitas pelayanan pajak (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Motivasi
Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 49,2%, sedangkan sisanya 50,8% dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kualitas Pelayanan, Motivasi
Wajib Pajak Orang Pribadi.

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of tax knowledge, tax sanctions and
service quality on the motivation of individual taxpayers in paying taxes. The method used
in this research is descriptive and associative methods with a quantitative approach. The
data collection technique used was by distributing questionnaires to 70 employees at PT Inti
Baja Mandiritama. Tax knowledge (X1), has a positive and significant effect on the
motivation of individual taxpayers (), has a significance value of 0.001 < 0.05 and t count >
t table (3.339 > 1.99656), so Ho is rejected and Ha is accepted. Tax sanctions (X2), have a
negative and insignificant effect on the motivation of individual taxpayers (Y), have a
significance value of 0.146>0.05 and t count > t table (1.472<1.99656) so Ho is accepted
and Ha is rejected. The quality of tax services (X3) has a positive and significant effect on
the motivation of individual taxpayers (Y) has a significance value of 0.000 < 0.05 and t
count > t table (3.803 > 1.99656), so Ho is rejected and Ha is accepted. Tax knowledge
(X1), Tax Sanctions (X2) and Tax service quality (X3) simultaneously influence Individual
Taxpayer Motivation by 49.2%, while the remaining 50.8% is explained by other variables
outside the research.

Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Service Quality, Motivation of Individual
Taxpayers.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Bentuk upaya yang dilakukan oleh
pemerintah  dalam  memaksimalkan
penerimaan negara, Yaitu melakukan
revisi atas UU Nomor 28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP) yang menyebutkan
bahwa sistem pembayaran pajak berubah
dari official assessment system menjadi
self assessment system dan kemudian
diubah menjadi UU HPP (Harmonisasi
Peraturan Perpajakan) bertujuan secara
umum agar dapat  meningkatkan
pemulihan ekonomi negara. Hal ini
melihat prospek ekonomi dalam dua
puluh tahun mendatang, seperti struktur
perekonomian yang lebih produktif,
sektor jasa yang maju, dan pendapatan
per kapita 29,300 USD. beberapa
perubahan pajak dalam Undang-Undang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan antara
lain NIK menjadi NPWP, Tarif PPH
Badan menjadi 22%, Tarif PPN menjadi
11%, kebijakan UMKM yang bebas PPh,
sanksi pajak
lebih rendah.

Jakarta merupakan salah satu
kabupaten yang berada di provinsi DKI
Jakarta dengan jumlah Wajib Pajak
Orang Pribadi yang meningkat setiap
tahunnya. Hal ini didukung oleh data yang
menunjukkan bahwa kepatuhan Wajib
Pajak dalam menyampaikan SPT tahunan
nya selama 5 tahun terakhir yaitu sebesar
83,2% pada 2022, pada tahun 2021
sebanyak 84,07%, tahun 2020 sebanyak
77,63%, tahun 2019 sebanyak 73,06%,
tahun 2018 sebanyak 71,10%, tahun 2017
sebanyak 72,58% (Direktorat Jendral
Pajak Kementrian Keuangan).

Rasio tahun 2022 mengalami
penurunan 0,87% poin dari tahun
sebelumnya yang mencapai 84,07% pada
tahun 2021. Walau demikian, rasio
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kepatuhan tersebut telah melampaui
target sebesar 80%. Dengan demikian,
capaian rasio kepatuhan di atas target 80%
sudah terjadi dua tahun beruntun.
Adapun, jumlah wajib pajak yang harus
menyampaikan  SPT  di  Indonesia
sebanyak 19,07 juta sepanjang tahun lalu.
Dengan rasio kepatuhan sebesar 83,2%,
maka jumlah wajib pajak yang
melaporkan SPT mencapai 15,82 juta. Di
sisi lain, realisasi penerimaan pajak telah
mencapai Rpl.716,8 triliun sepanjang
2022. Jumlah itu meningkat 34,27%
dibandingkan pada tahun sebelumnya
yang sebesar Rp1.278,6 triliun. Nilainya
juga telah mencapai 115,6% dari target
dalam Perpres Nomor 98 Tahun 2022
yang sebesar R01.485 triliun. Adapun,
realisasi penerimaan pajak menjadi
kontributor terbesar kepada pendapatan
negara, yakni 65,37%.

Motivasi merupakan sesuatu yang
akan menggerakkan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu, dalam hal ini terkait dengan
kewajibannya membayar pajak.
Motivasi tersebut akan mempengaruhi
wajib pajak dalam membayar pajak.
Apabila tingkat motivasi membayar pajak
tersebut rendah, maka akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam membayarkan kewajiban pajaknya.

Rasio  Kepatuhan  merupakan
perbandingan antara  jumlah  SPT
Tahunan PPh yang diterima dalam suatu
tahun pajak tertentu dengan jumlah wajib
pajak Terdaftar Wajib SPT pada awal
tahun. Data 2021 dari aplikasi Mandor
diakses pada 19 Januari 2022, Direktorat
Potensi, Kepatuhan, dan Penerimaan.
Dengan meningkatnya kesadaran dan
pengetahuan tentang pajak sangat penting
untuk meningkatkan penerimaan pajak.
Nasution (2020) mendefinisikan
kesadaran perpajakan adalah suatu



kondisi dimana seseorang mengetahui,
mengakui, menghargai dan menaati
ketentuan perpajakan yang berlaku serta

memiliki kesungguhan dan keinginan
untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di
atas, maka rumusan masalah pada
penelltlan ini adalah;

1. Bagaimana pengaruh Pengetahuan
Perpajakan terhadap Motivasi
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Inti Baja Mandiritama
pada tahun 20217

2. Bagaimana pengaruh Sanksi
Perpajakan terhadap Motivasi
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Inti Baja Mandiritama
pada tahun 20217

3. Bagaimana pengaruh Kualitas
Pelayanan Pajak terhadap Motivasi
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Inti Baja Mandiritama
pada tahun 20217

4. Bagaimana pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan
Kualitas Pelayanan Pajak, terhadap
Motivasi Membayar Pajak Wajib
Pajak Orang Pribadi di PT Inti Baja
Mandiritama pada tahun 2021?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dipaparkan di atas maka penelitian
ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh
Pengetahuan  Perpajakan  terhadap
Motivasi Membayar Pajak Wajib

Pajak Orang Pribadi di PT Inti Baja
Mandiritama pada tahun 2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh Sanksi
Perpajakan terhadap Motivasi
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Inti Baja Mandiritama
pada tahun 2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas
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4. Untuk

Pelayanan Pajak terhadap Motivasi
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Inti Baja Mandiritama
pada tahun 2021.

mengetahui pengaruh
Pengetahuan  Perpajakan,  Sanksi
Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan
Pajak terhadap Motivasi Membayar
Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi di
PT Inti Baja Mandiritama pada tahun
2021.

Il LANDASAN TEORI
2.1. Motivasi Wajib Pajak

Menurut  Sutrisno  (2019:110)
“Motivasi adalah suatu faktor yang

mendorong seseorang untuk melakukan

aktivitas tertentu, oleh Kkarena itu
motivasi sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku

seseorang”. Menurut Pratiwi (2019:101)
“Bentuk-bentuk motivasi terbagi menjadi
dua yaitu motivasi intrinsik, dan motivasi
ekstrinsik”. Motivasi intrinsik datang dari
dalam diri individi itu sendiri, Sedangkan
Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang
datangnya dari luar diri individu

Indikator Motivasi Wajib Pajak
Pratiwi  (2019:101) berikut ini
indikator-indikator motivasi membayar
pajak seorang wajib pajak yaitu sebagai
berikut:
1. Motivasi Intrinsik
a. Kejujuran wajib pajak.
b. Kesadaran wajib pajak
c. Hasrat untuk membayar pajak
2. Motivasi Ekstrinsik
a. Dorongan dari petugas pajak
b. Lingkungan Kkerja, teman atau
kerabat

2.2.Pengetahuan Perpajakan

Menurut Rahayu (2017:33)
mendefinisikan “Pengetahuan perpajakan
adalah pengetahuan untuk melaksanakan
administrasi perpajakan, seperti
menghitung  pajak  terutang  atau



mengisi surat pemberitahuan,
melaporkan surat pemberitahuan,
memahami ketentuan penagihan pajak
dan hal lain terkait kewajiban
perpajakan”. Menurut Wardani dan
Rumiyatun  (2017:16)  “Pengetahuan

Perpajakan merupakan pemahaman dasar
bagi wajib pajak mengenai hukum,
undang-undang, dan tata cara perpajakan
yang benar”.

Menurut Mulyati dan Ismanto
(2021) Konsep pengetahuan pajak atau
pemahaman pajak yang dimiliki oleh
wajib pajak harus meliputi:

1. Pengetahuan mengenai  Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan.

2. Pengetahuan mengenai sistem
perpajakan di Indonesia.
3. Pengetahuan mengenai fungsi
perpajakan
Indikator Pengetahuan Pajak
Menurut Rahayu (2017:34)
menyatakan indikator-indikator

pengetahuan perpajakan adalah sebagai

berikut :

1. Latar belakang pendidikan terakhir
yang dimiliki.

2. Pengetahuan  mengenai  peraturan
perpajakan.
3. Pengetahuan mengenai sanksi
perpajakan.
2.3.Sanksi Perpajakan
Menurut Mardiasmo (2018:62),

sanksi perpajakan merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma perpajakan)
akan dituruti atau ditaati atau dipatuhi,
atau dengan kata lain sanksi perpajakan
merupakan alat pencegah (preventif) agar
Wajib Pajak tidak melanggar norma
perpajakan. Menurut Rahayu (2017:170)
“Sanksi perpajakan ialah sebagai kontrol
atau pengawasan dari pemerintah untuk
menjamin ditaatinya peraturanperaturan
oleh warga negara agar tidak terjadi

62

pelanggaran ~ pemenuhan
perpajakan oleh wajib pajak”.

kewajiban

Indikator Sanksi Pajak
Menurut Mulyati dan Ismanto
(2021), adapun Indikator dari sanksi
perpajakan, yaitu:
1. Keterlambatan melaporkan  dan
membayarkan pajak harus dikenai
sanksi
Tingkat penerapan sanksi
3. Sanksi digunakan untuk meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak
4. Penghapusan sanksi
kepatuhan Wajib Pajak.

o

meningkatkan

2.4.Kualitas Pelayanan Pajak

Kualitas pelayanan pajak
merupakan upaya pemenuhan kebutuhan
dan keinginan wajib pajak serta ketepatan
penyampainnya dalam  mengimbangi
harapan wajib pajak Lesmana (2018).
Kualitas pelayanan pajak adalah kegiatan
pelayanan yang dilakukan oleh instansi
pemerintah beserta aparat pajak dalam
rangka pemenuhan kebutuhan
masyarakat  (wajib  pajak) dengan
memberikan sikap yang baik dan menarik
untuk mencapai kepuasan masyarakat
(wajib pajak) Handayani (2017).

Menurut Keputusan Menpan Nomor

01/1995 tentang Pedoman
Penganugerahan Piala Abdisatyabati Bagi
Unit Kerja atau Kantor Pelayanan

Percontohan, sebagaimana tertera pada
lampirannya diatur mengenai kriteria
pelayanan masyarakat yang baik yaitu
sebagai berikut: 1) Kesederhanaan, 2)
Kejelasan dan Kepastian, 3) Keamanan,
4) Keterbukaan, 5) Efisien, 6) Ekonomis,
7) Keadilan dan Merata, dan 8) Ketepatan
Waktu

Indikator Kualitas Pelayanan Pajak

Lesmana (2018) Kualitas
Pelayanan Palayanan Pajak memiliki
beberapa indikator;



1. Petugas pajak memiliki sifat yang
santun saat melayani wajib pajak.

2. Petugas pajak telah memberikan
pelayanan secara baik dan benar.

3. Petugas pajak memberikan
penghargaan kepada wajib pajak
mengenai  hak  dan  kewajiban
perpajakan.

4. Petugas pajak menyampaikan

informasi dan memberi jalan keluar
terhadap suatu permasalah kepada
wajib pajak.

2.5.Kerangka Berfikir

Paradigma penelitian tersebut dapat
digambarkan pada penelitian ini sebagai
berikut:

Gambar 2.4.
Kerangka Berfikir

~
Pengetahuan
Perpajakan

Sanksi
Perpajakan

K
H2

Motivasi Membayar Pajak

— ———
H3 H
Kualitas Pelayanan !
Pajak
H4

Sumber: Penulis (2023)

2.6.Metodelogi Penelitian

Penelitian ini menggunakan survey
dengan metode deskriptif dan asosiatif
dengan pendekatan kualitatif yang
dikuantifkan. Penarikan sampel dengan
metode simple random sampling. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah
individu yang menjadi objek langsung
yaitu Karyawan yang bekerja di PT Inti
Baja Mandiritama di wilayah KPP
Pratama Grogol Petamburan. Time
horizon yang digunakan pada penelitian
ini adalah cross-sectional. Pelaksanaan
kegiatan penelitian ini  berlangsung
selama 2 (Dua) bulan dan dilaksanakan
pada awal bulan Juni 2023 sampai
dengan bulan Agustus 2023. Uji
kebenarannya menggunakan program
SPSS Statistic 26.
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Populasi penelitian adalah
karyawan PT Inti Baja Mandiritama yang
total keseluruhan berjumlah 70 orang.
Kriteria pemilihan sampel (Purposive
Sampling) terbagi menjadi kriteria inklusi
dan eksklusi. Teknik Pengumpulan Data
adalah studi Pustaka (Library Research),
Teknik Observasi atau Lapangan (Field
Research), dan Teknik Kuesioner (skala
likert). Kuisioner berisikan beberapa
butir pertanyaan mengenai variabel-
variabel yang akan diteliti. Kuesioner
dibagi menjadi kuesioner berdasarkan
data  demografis  responden, dan
menggunakan pernyataan tertutupmelalui
Google Formulir.

2.7.Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang akan
digunakan untuk menguji penelitian ini
adalah dengan menggunakan uji statistik



deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi
klasik, uji hipotesis dan analisis regresi
linier berganda. Adapun urutan analisis
yang dilakukan vyaitu: Uji Statistik
Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji
Analisis Regresi Berganda, Uji Korelasi,
dan Uji Hipotesis

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif
dengan jumlah sampel 70 Kkuesioner,
dapat diperoleh hasil variabel
pengetahuan perpajakan (X1), ada 7
pertanyaan dengan skor rata-rata tertinggi
(4,1714) dari kuesioner wajib pajak
mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP sebagai sarana pengadministrasian
pajak. Skor rata-rata terendah sebesar
3,56857 dari kuesioner wajib pajak
mengerti tentang selfassessment pajak.
Hasil variabel sanksi pajak (X2), ada 4
pertanyaan dengan skor rata-rata tertinggi
(3,9857) dari kuesioner Wajib pajak jika
terlambat membayar dan melaporkan
pajak orang pribadi akan kena sanksi
denda. Skor rata-rata terendah sebesar
3,6286 dari kuesioner Wajib pajak yang

pidana.Hasil variabel kualitas pelayanan
pajak (X3), ada 5 pertanyaan dengan skor
rata-rata tertinggi (4,2286) dari kuesioner
Semua Wajib Pajak dilayani dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhannya. Skor
rata-rata terendah sebesar 3,5571 dari
kuesioner  Perhatian  khusus  yang
diberikan kepada wajib pajak atas masalah
yang dihadapinya dapat membantu
meringankan masalah wajib pajak. Hasil
variabel motivasi membayar pajak (YY),
ada 5 pertanyaan dengan skor rata-rata
tertinggi (4,2857) dari kuesioner wajib
pajak berusaha melaksanakan kewajiban
perpajakan (menghitung), sesuai dengan
pendapatan yang saya peroleh. Skor rata-
rata terendah sebesar 3,6286 dari
kuesioner wajib pajak berusaha mencari
informasi mengenai cara pelaporan SPT.

a. Hasil Uji Kualitas Data
1) Hasil Uji Validitas
Pada tingkat yang disinigfikan
menjadi 5% maka dapat dihitung
dengan tabel rhitung sejumlah
0,2352 pada setiap butir pertanyaan
yang sudah diolah datanya menjadi
valid (semua data valid) atau
rhitung > rtabel

kena sanksi denda dan jika tidak 2) Hasil Uji Reliabilitas
mematuhinya akan terkena  sanksi
Tabel 4.15.
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbrach’s
Variabel Alpha R tabel | Keterangan

Pengetahuan Perpajakan 0,936 0,70 Reliabel

Sanksi Perpajakan 0,889 0,70 Reliabel

Kualitas Pelayanan 0,906 0,70 Reliabel

Motivasi Membayar Pajak 0,940 0,70 Reliabel

Sumber: Otput SPSS Data primer yang diolah peneliti, (2023)

Nilai Cronbach’s Alfha lebih besar
dari 0.70. Hal ini menunjukkan
bahwa, setiap item pernyataan yang
digunakan akan mampu
memperoleh data yang konsisten

yang berarti bila pernyataan itu
dapat
diperolah dan jawaban yang relatif
sama dengan jawaban sebelumnya.
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b. Hasil Uji Asumsi Klasik
Tahap pengujian asumsi klasik adalah:

1) Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.16.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kualitas Motivasi
Pengetahuan Pajak Sanksi  Pelayanan Pajak
Pajak Pajak Orang
Pribadi
N 70 70 70 70
Normal Parameters™® Mean 26.4286 15.0429  19.0143 19.5286
Std. Deviation 4.67361 291640 3.50359 3.63446
Most Extreme Differences Absolute 103 .100 .082 .091
Positive .070 .087 .061 .077
Negative -.103 -.100 -.082 -.091
Test Statistic .103 .100 .082 .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .063° .079° .200%¢ .200°%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)

Hasil uji normalitas dengan
Kolmogorov-smirnov menunjukan
bahwa seluruh residual variabel
terdistribusi secara normal.
Pengetahuan pajak nilai sig 0,063 >
0,05, sanksi pajak nilai sig 0,079 >
0,05, kualitas pelayanan pajak nilai
sig 0,200 > 0,05 dan motivasi
membayar pajak nilai sig 0,200 >
0,05. Hal ini menunjukan bahwa
data variabel terdistribusi secara
normal.

Gambar 4.1.
Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Motivasi Pajak Orang Pribadi
1.0

Expected Cum Prob

0.z

04 0.6 08 10

Observed Cum Preb

Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)

Pada grafik normal plot terlihat
titik-titik menyebar disekitar garis

diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal.
Kedua grafik ini menunjukkan

bahwa model regresi layak dipakai
dan telah memenuhi asumsi
normalitas.

2) Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 4.17.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Collinearity Statistics
VIF
1.163
1795
1.961

Model Tolerance
860
557

510

1 Pengetahuan Pajak
Sanksi Pajak
Kualitas Pelayanan Pajak
Dependent Variable: Motivasi Pajak Orang

Pribadi
Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)
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n Studentized Residual

Regressior

Tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai tolerance
kurang dari 0,10 yaitu variabel
pengetahuan pajak sebesar 0,860,
variabel sanksi pajak sebesar 0,557
dan variabel kualitas pelayanan
pajak sebesar 0,510. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua nilai
diatas tidak terjadi
multikolinearitas.

3) Hasil Uji Heteroskedasitas

Gambar 4.2.

Scatterplot
Dependent Variable: Motivasi Pajak Orang Pribadi

ression Standardized Predicted Value

Hasil Uj FimHeteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)

Grafik Scatterplot, titik-titik
menyebar secara acak, serta
tersebar  baik diatas maupun
dibahawa angka nol pada sumbu Y.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas

c. Uji Korelasi

Tabel 4. 18.
Hasil Uji Koefisien Korelasi Parsial
Correlations

Moiivasi  ’engetahuan SanksiPajgk  Kualitas

Pajak. Pelayanan
Pearson Comrelaion Mofivasi Pajak Orang Pribadi 1.000 443 463 655
Pengetahuan Pagak A4 1.000 006 202
‘Sanksi Pajak 463 006 1.000 638
Kualitas Pelayanan Pajak 655 292 1.000
Sig. (1-talled) Mofivasi Pajak Orang Pribadi 000 000
Pengeiahuan Paiak 000 007
Sanksi Pajak. 000 480 000

N

Kualitas Pelayanan Pajak 000 007
Mofivasi Pajak Orang Pribadi 70 70
Pengetahuan Pajak 70 70
Sanksi Pajak 0 70 70
Kualitas Pelayanan Pajak 0 70 70

Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)

70
70

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap
motivasi pajak orang pribadi sebesar
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0,443 atau 44,3% vyang berarti
hubungannya sedang karena berada
pada interval 0,400 - 0,599.
Hubungan sanksi pajak terhadap
motivasi pajak orang pribadi sebesar
0,463 atau 46,3% yang Dberarti
hubungannya sedang karena berada
pada interval 0,400 - 0,599.
Sedangkan hubungan kualitas
pelayanan terhadap motivasi pajak
orang pribadi sebesar 0,655 atau
65,5% yang berarti hubungannya kuat
karena berada pada interval 0,600 —
0,799.

1) Hasil Regresi Linear Berganda
Tabel 4.19.
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients
Coefficients?®

Standardized
Unsiandardized Coeficents ~ Coeffients

Model B Sid. Emor Bela t Sag

1 (Constant) 1000 2410 415 679
Pengeiahuan Pajak 4 m2 mw AW 001
Sanksi Pajak m 4 169 1472 4
Kualitas Pelayanan 474 15 457 3803 000
Pajk

a. Dependent Variable: Motivasi Pajak
Orang Pribadi
Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda di atas, maka dapat
diperoleh suatu persamaan garis
regresi sebagai berikut:

Y = 1,000+ 0,240X1 + 0,211X2 +
0,474X3 + e

d. Hasil Uji Hipotesis
1) Hasil Uji t (Parsial)
Tabel 4.21.
Hasil Uji Statistik t
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coeficents ~ Coefficients
Moded B Std. Emor Beta t Sig
1 (Constant) 1000 2410 415 679
Pengetahuan Pajak 240 o2 3 337 001
Sanksi Pajak 2n 143 189 14712 146
Kualitas Pelayanan 474 125 457 3803 000
Pajak
a. Dependent Variable: Motivasi Pajak Orang
Pribadi

Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)



Dengan menggunakan tingkat

keyakinan 95% (a=0,05) dan df=70-

4=66 maka diperoleh ttabel sebesar

1,99656. Hasil analisis dari

perhitungan uji t adalah;

1. Uji Hipotesis pengetahuan pajak
berpengaruh positif dan signifikan
tehadap motivasi pajak orang
pribadi. Berdasarkan hasil output
diketahui nilai t hitung 3,337 nilai
tersebut lebih besar dari t tabel
adalah 1,99656 atau
3,337>1,99656. Nilai signifikan
0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,01 <
0,05), maka dapat disimpulkan
pengetahuan pajak berpengaruh
positif dan signifikan tehadap
motivasi pajak orang pribadi

2. Hasil Uji Hipotesis sanksi pajak
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan tehadap motivasi pajak
orang pribadi. Berdasarkan hasil
output diketahui nilai t hitung 1,472
nilai tersebut lebih kecil dari t tabel
adalah 1,99656 atau
1,472<1,99656. Nilai signifikan
0,146 lebih besar dari 0,05 (0,146>
0,05), maka dapat disimpulkan
sanksi pajak berpengaruh negatif
dan tidak signifikan tehadap
motivasi pajak orang pribadi.

3. Hasil Uji  Hipotesis  kualitas
pelayanan  pajak  berpengaruh
positif dan signifikan tehadap
motivasi pajak orang pribadi.
Berdasarkan hasil output diketahui
nilai t hitung 3,803 nilai tersebut
lebih besar dari t tabel adalah
1,99656 atau 3,803>1,99656. Nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan kualitas pelayanan
pajak berpengaruh positif dan
signifikan tehadap motivasi pajak
orang pribadi.
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2) Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji

F)
Tabel 4.22.
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Mo SmofSqaes o MenSqae F S
1 Regessn EAL I M BM e
Resiiial 4970 () 6708
Tod 41443 8

a. Dependent Variable: Motivasi
Pajak Orang Pribadi

b. Predictors: (Constant), Kualitas
Pelayanan Pajak, Pengetahuan
Pajak, Sanksi Pajak

Sumber: Data Diolah SPSS 26.0
(2023)

Nilai Fnitung Sebesar 23,294 lebih
besar dari Fanel SEDESAr 2,74 dengan
nilai signifikasinya lebih kecil dari
nilai  probabilitas 0,05, berarti
secara simultan pengetahuan pajak,
sanksi pajak dan kualitas pelayanan
pajak  berpengaruh  signifikan
terhadap motivasi pajak orang
pribadi

3) Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.20.
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

AdustedR  Std. Emorofthe
Model R RSware  Square Estimate

1 e S 43 258990

Sumber: Data Diolah SPSS 26.0 (2023)

Nilai koefisien korelasi berganda
(R) sebesar 0,717 dalam range
0,600-0,799, ini  menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan pajak,
sanksi pajak dan kualitas pelayanan
pajak terhadap motivasi pajak
orang pribadi yang mempunyai
hubungan yang kuat. Adjusted R
Square adalah 0,492 hal ini berarti
49,2% variasi dari penerapan yang
bisa dijelaskan oleh pengetahuan



pajak, sanksi pajak dan kualitas
pelayanan pajak terhadap motivasi
pajak orang pribadi. Sedangkan
sisanya (100% - 49,2%) 050,8%

olen variabel lain yang tidak
dimasukkkan  kedalam  metode
penelitian ini.

3.2. Pembahasan

1. Pengaruh  Pengetahuan  Pajak

terhadap Motivasi Pajak Orang
Pribadi Berdasarkan analisis statistik
ditunjukkan oleh nilai  koefisien
regresi pengetahuan pajak sebesar
0,240 dengan nilai sig. 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dan
nilai  t hitung untuk variabel
pengetahuan pajak adalah 3,337 nilai
tersebut lebih besar dari t tabel adalah
1,99656 atau 3,337>1,99656, maka
dapat disimpulkan bahwa Ho tolak dan
Ha diterima variabel pengetahuan
pajak mempunyai pengaruh positif
dan sisgnifikan terhadap motivasi
pajak orang pribadi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Istien
Haryaningsih  (2018), dan Cindy
Chandra dan Risa Pratiwi (2018)yang
menunjukkan terdapat berpengaruh
positif dan signifikan pada
pengetahuan pajak terhadap motivasi
pajak orang pribadi.

. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap
Motivasi Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan analisis statistik
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sanksi pajak sebesar 0,211 dengan sig.
Sebesar 0.146 lebih besar dari 0,05
(0,146 >0,05) dan nilai t hitung untuk
variabel sanksi pajak (X2) adalah
1,472 nilai tersebut lebih kecil dari t
tabel adalah 1,99656 atau
1,472<1,99656, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian bertentangan
dengan penelitian Cindy Chandra dan
Risa Pratiwi (2018), yang
menunjukkan  terdapat  pengaruh
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positif tidak signifikan sanksi pajak
terhadap motivasi pajak orang pribadi.

. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak

terhadap Motivasi Pajak Orang
Pribadi Berdasarkan analisis statistik
ditunjukkan oleh nilai  koefisien
regresi kualitas pelayanan sebesar
0.474 sebesar dengan nilai sig. sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) dan nilai t hitung untuk variabel
kualitas pelayanan (X3) adalah 3,803
nilai tersebut lebih besar dari t tabel
adalah 1,99656 atau 3,803>1,99656,
maka dapat simpulkan bahwa H3
variabel kualitas pelayanan pajak
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap motivasi pajak orang pribadi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Istien Haryaningsih (2018)
dan Cindy Chandra dan Risa Pratiwi
(2018)yang menunjukkan  tidak
terdapat pengaruh signifikan pada
penerapan sistem e-billing terhadap
kepatuhan wajib pajak.

. Pengaruh  Pengetahuan  Pajak,
Sanksi  Pajak dan  Kualitas
Pelayanan Pajak Terhadap

Motivasi Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan analisis statistik
ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar
0.000 lebih besar dari 0,05 (0,000 >
0,05) dan nilai f hitung untuk variabel
pengetahuan pajak, sanksi pajak dan
kualitas pelayanan pajak adalah
23,294 nilai tersebut lebih besar dari f
tabel adalah 2,74 atau 23,294>2,74,
maka dapat simpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil
penelitian ini  membuktikan adanya
pengaruh  signifikan  pengetahuan
pajak, sanksi pajak dan kualitas
pelayanan pajak terhadap motivasi
pajak orang pribadi sebesar 49,2 %
dan 50,8% dipengaruhi oleh faktor
lainnya, diluar variabel yang diteliti.



IV.SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisa dan
pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan pajak (X1i), berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
motivasi wajib pajak orang pribadi(Y),
memiliki nilai signifikansi 0,001< 0,05
dan t hitung > t tabel (3,339 >
1,99656) maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Semakin meningkat
pengetahuan  pajak  (X1), maka
semangkin meningkatkan motivasi

wajib pajak orang pribadi (Y) di PT
Inti Baja Mandiritama

2. Sanksi  Pajak (X2), berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
motivasi wajib pajak orang pribadi
(Y), memiliki nilai  signifikansi
0,146>0,05 dan t hitung > t tabel
(1,472< 1,99656) maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Semakin baik dan
meningkat Sanksi Pajak (X2), maka
tidak akan meningkatkan motivasi
wajib pajak orang pribadi (Y) di PT
Inti Baja Mandiritama

3. Kualitas  pelayanan  pajak  (X3)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi wajib pajak orang
pribadi (Y) memiliki nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel
(3,803> 1,99656) maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Semakin meningkat
kualitas pelayanan pajak (X3) maka
semangkin  meningkatkan motivasi
wajib pajak orang pribadi (Y) di PT
Inti Baja Mandiritama

4. Pengetahuan pajak (X1), sanksi pajak
(X2), dan kualitas pelayanan pajak
(X3) berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap motivasi wajib
pajak orang pribadi (Y). Hal tersebut
berarti pengaruh dari pengetahuan
pajak (Xi), sanksi pajak (X2), dan
kualitas  pelayanan  pajak  (X3)
meningkat secara simultan maka
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motivasi wajib pajak orang pribadi ()
akan meningkat pula, dengan nilai
pengaruh pengetahuan pajak (Xi),
sanksi pajak (X2), dan kualitas
pelayanan pajak (Xs3) secara simultan
terhadap motivasi wajib pajak orang
pribadi sebesar 49,2%, sedangkan
sisanya 50,8% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

4.2. Saran
Saran yang dapat diberikan
berkaitan dengan hasil analisis dan

pembahasan pada subbab sebelumnya

yaitu:

1. Dilihat dari hasil penelitian nilai
koefisian estimasi, diketahui bahwa
sanksi pajak berpengaruh terkecil
terhadap motivasi wajib pajak orang
pribadi (Y). Untuk itu disarankan agar
PT Inti Baja Mandiritama melakukan
kerja sama dengan KPP Pratama
Grogol Petamburan, meningkatkan
frekuensi  sosialisasi pajak orang
pribadi agar karyawan terhindar dari
sanksi pajak.

2. Dilihat dari hasil penelitian nilai
koefisian estimasi, diketahui bahwa
pengetahuan pajak pajak berpengaruh
tidak terbesar terhadap motivasi wajib
pajak orang pribadi (Y). Untuk itu
disarankan PT Inti Baja Mandiritama,
melakukan kerja sama dengan KPP
Pratama Grogol Petamburan, dengan
memberikan seminar pajak dan buku-
buku tetang undang-undang perpajakan.

3. Berdasarkan hasil analisis didapati
bahwa pengaruh kualitas pelayanan
pajak terhadap motivasi wajib pajak
orang pribadi (Y), pengaruh yang
tertinggi maka disarankan PT Inti Baja
Mandiritama, melakukan kerja sama
dengan KPP  Pratama  Grogol
Petamburan, mempertahankan
pelayanan membayar pajak orang
pribadi baik secara e-filling maupun
secara manual yang telah berjalan.

4. Dilihat dari hasil penelitian nilai



koefisien estimasi dapat disimpulkan
masih ada variabel lain yang
mempengaruhi motivasi wajib pajak
orang pribadi (Y). Oleh sebab itu
pihak PT Inti Baja Mandiritama,
melakukan kerja sama dengan KPP

dengan mengkombinasikan variabel-
variabel yang lain sebagai prediktor
seperti sosialisasi pajak, kesadaran
pajak, dan lain sebagainya yang
diprediksi mempengaruhi motivasi
wajib pajak orang pribadi sebagai

Pratama Grogol Petamburan perlu
untuk mengadakan studi lanjutan

pengembangan penelitian.
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